BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Perkembangan dunia usaha di Indonesia yang semakin kompetitif menuntut setiap perusahaan untuk dapat mengolah dan melaksanakan manajemen menjadi lebih professional. Bertambahnya pesaing disetiap saat, baik pesaing yang berorientasi lokal maupun pesaing yang berorientasi internasional (multinational corporation), maka setiap perusahaan harus berusaha menampilkan yang terbaik, baik dalam segi kinerja usaha, juga harus ditunjang dengan strategi yang matang dalam segala segi. Selain perusahaan swasta dan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) maka salah satu badan usaha yang harus melaksanakan manajemennya dengan baik adalah badan usaha yang berbentuk koperasi.


Menurut UU No 25 tahun 1992, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang atau badan hukum koperasi yang berlandaskan kegiatan pada prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. Koperasi bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyrakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudukan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. Koperasi di Indonesia beraneka ragam dan mempunyai jenis yang berbeda-beda dantaranya adalah koperasi produksi, koperasi konsumsi, koperasi simpan-pinjam, koperasi pegawai, koperasi sekolah, koperasi mahasiswa dan lain sebagainya. Koperasi bukan badan usaha yang mengutamakan hanya mendapatkan laba. Namun, koperasi juga harus
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memperoleh laba yang berguna untuk kesejahteraan anggotanya. Selain itu, laba merupakan elemen kunci dalam suatu sistem usaha bisnis, di mana sistem itu akan gagal bekerja tanpa memperoleh laba. Untuk memperoleh laba, maka setiap usaha harus menjalankan manajemennya dengan baik termasuk dalam manajemen keuangan Karena sangat berpengaruh terhadap individu di dalamnya, kelangsungan kegiatan dan eksistensi koperasi tersebut agar kegiatan operasional lebih efektif dan efisien, sehingga dapat mengembangkan dan mempertahankan aktivitas serta keberadaan usahanya.
Selain manajemen yang baik, koperasi juga memerlukan analisis terhadap laporan keuangan untuk mengetahui kondisi dan posisi keuangan secara lebih dalam. Menganalisis suatu laporan keuangan ditujukan untuk mencari tahu lebih banyak informasi yang terkandung dalam laporan keuangan tersebut. Dari analisis tersebut, kita dapat mengetahui semua aktifitas perusahaan apakah efisien dan efektif, apakah rencana dan target yang telah ditetapkan manajemen telah tercapai. Analisis laporan keuangan juga diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan lain seprti kreditor, investor dan pemerintah untuk mnilai kondisi keuangan dan perkembangan dari usaha tersebut.
Analisis laporan keuangan yang lazim digunakan adalah analisi rasio. Rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Koperasi yang kurang memperhatikan rasio keuangannya, maka dalam setiap pengambilan keputusan hanya berdasarkan pada data yang bersifat deskriptif. Sehingga keputusan yang diambil tidak memberikan keuntungan tapi sebaliknya mengakibatkan kerugian bagi koperasi. Analisi rasio yang lazim digunakan adalah rasio likuiliditas, rasio modal kerja, analisi rasio solvabilitas, dan analisi rasio profitabilitas.
Profitabilitas merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal yang ada dalam suatu badan usaha. Profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan badan usaha tersebut dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas menunjukan perbandingan anatara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut.
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SMAN 1 Talaga merupakan koperasi yang beranggotakan pegawai negeri dan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota. Koperasi ini juga tidak hanya memberikan pelayanan berupa simpan pinjam, namun juga terdapat toko dan jenis jasa. Koperasi ini tentunya mempunyai peran baik bagi anggota maupun non anggota yaitu melayani siapa saja yang membutuhkan, salah satu pelayanannya yaitu toko yang menyediakan jasa dan barang . Oleh karena itu, Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SMAN 1 Talaga ini dituntut untuk mampu meningkatan laba demi kesejahteraan anggotanya agar dapat mempertahankan keberadaan koperasi dan mampu meningkatkan pertumbuhan koperasi ditengah pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat dan persaingan usaha yang semakin kuat.




3




[bookmark: _Hlk508572791]Tabel 1.1
Neraca
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SMAN 1 Tagala
Tahun 2014 – 2016
A. [image: ]AKTIVA / HARTA
Sumber : Hasil olahan data yang diambil dari data Laporan Keuangan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SMA Negeri 1 Talaga tahun 2014-2016



B. PASIVA / UTANG DAN MODAL
[image: ]












[bookmark: _Toc500362236][bookmark: _Toc500362639]Tabel 1.2
Laporan Laba – Rugi
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SMAN 1 Talaga
[image: ]Tahun 2014 – 2016
Sumber : Hasil olahan data yang diambil dari data Laporan Keuangan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SMA Negeri 1 Talaga tahun 2014-2016

5




Berdasarkan tabel 1.2 Laporan Laba Rugi kenaikan dan penuruan yang terjadi pada tahun 2014-2016 adalah sebagai berikut :
1) Pada periode 2014-2015, laporan laba koperasi KPRI SMAN 1 talaga tahun 2014 sebesar Rp. 167.397.927,- sedangkan laba pada tahun 2015 sebesar Rp.169.470.719,- hal ini menunjukan bahwa koperasi KPRI SMAN 1 Talaga mengalami kenaikan pada laporan laba sebesar Rp. 2.072.792,- hal ini disebabkan kenaikan pada hasil usaha bersih warung yaitu dari jasa penjualan barang dagangan, jasa barang seperti jasa fotocopy, jasa pulsa, jasa jual buku paket atau buku LKS dan lain-lain, kemudian   disertai juga dengan adanya penurunan pada beban-beban perusahaan. Walaupun diikuti dengan penurunan pada pendapatan usaha penjualan namun keuntungan perusahaaan mengalami kenaikan.
2) Pada periode 2015-2016 , laporan laba tahun 2015 sebesar 169.470.719,- sedangkan pada tahun 2016 sebesar Rp. 102.025.292,- hal ini menunjukan bahwa laba koperasi mengalami penurunan sebesar Rp. 67.445.427,- hal ini terjadi karena pendapatan kotor koperasi yaitu dari jasa piutang anggota dimana anggota koperasi terlambat dalam membayar utangnya dan bagi hasil dari jasa mengalami penurunan yang cukup besar sehingga koperasi mengalami kerugian.






1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana kondisi laporan keuangan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SMAN 1 Talaga periode 2014-2016?
b. Bagaimana tingkat profitabilitas pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) periode 2014-2016?
c. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) periode 2014-2016?
1.2.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : “Bagaimana analisis profitabilitas digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan dalam menghasilkan laba pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SMAN 1 Talaga?”

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kondisi laporan keuangan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SMAN 1 Talaga periode 2014-2016.
b. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SMAN 1 Talaga periode 2014-2016.
c. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) periode 2014-2016.
1.3.2 Kegunaan Penelitian  
Kegunaan yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Segi teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya mengenai tingkat profitabilitas, serta sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam penulisan dan penelitian untuk kajian yang sama sehingga perkembangan baru dapat dijadikan bahan masukan bagi kalangan akademis dimasa yang akan dating.
b. Segi Praktis
1) Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan wawasan, menambah ilmu pengetahuan dalam bidang keuangan dan menerapkan teori-teori yang telah dipelajari khususnya tingkat profitabilitas
2) Bagi objek penelitian. Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi suatu masukan untuk menambah informasi bagi koperasi dalam menjalankan kegiatan periusahaan terutama dibagian keuangan dan juga dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
3) Bagi pihak lain, diharapkan dapat menambah pemahaman, referensi atau masukan serta perbandingan untuk penelitian selanjutnya dalam kajian yang sama, khusunya mengenai tingkat profitabilitas.

1.4 Kerangka Pemikiran 
     Manajemen keuangan berkaitan dengan pembuatan keputusan-keputusan keuangan yaitu pengunaan dana, perolehan dana dan penggunaan aktiva dengan beberapa tujuan umum sebagai latar belakangnya. Melalui manajemen keuangan, suatu perusahaan dapat melakukan aktivitasnya dalam usaha mencapai tujuan dan pengembangan perusahaan.
      Menurut Irham Fahmi (2013:3) manajemen keuangan adalah “Penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas, mengkaji dan menganalisa tentang bagaimana seorang manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh sumber daya perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana danmembagi dana dengan tujuan mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan suistainability (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan.”
      Berdasarkan pengertian diatas bahwa manajemen keuangan mencakup segala kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan keuangan mulai dari anggaran, perolehan dana dan penggnaan aktiva perusahaan. Dalam mengelola manajemen keuangan dibutuhkan manajer keuangan. Manajer keuangan dalam suatu perusahaan harus mengetahui bagaiman mengelola segala unsur dan segi keuangan, hal ini wajib dilakukan karena keuangan merupakan salah satu fungsi penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh sebab itu, manajer keuangan memerlukan informasi-informasi bagi manajemen keuangan yaitu laporan keuangan. 
       Definisi laporan keuangan yang dikemukakan oleh Sofyan Syafri Harahap (2008:1) adalah sebagi berikut, “Laporan keuangan adalah media informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan. Jika informasi ini disajikan dengan benar, informasi tersebut sangat berguna bagi siapa saja untuk mengambil keputusan tentang perusahaan yang dilaporkan tersebut.”
       Menurut Munawir (2007:5) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah : 
“Dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah Neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar Rugi-Laba. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tidak dibagikan (laba yang ditahan).”
     Berdasarkan kutipan diatas, laporan keuangan di perusahaan yang utama yaitu neraca dan laporan laba rugi, sedangkan laporan keuangan lainnya hanya merupakan laporan pelengkap yang bersifat membantu untuk memperoleh penjelasan lebih lanjut yang merupakan suatu alat penting sebagai dasar dalam menilai tingkat profitabilitas perusahaan. Agar laporan keuangan berfungsi secara optimum dan pengambilan keputusan perusahaan dapat dilaksanakan dengan baik, maka perusahaan harus melakukan analisis terhadap laporan keuangan.
     Pengertian Analisa laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2003:190) adalah sebagai berikut :
“Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.”
Berdasarkan pengertian diatas bahwa dengan melakukan analisa terhadap laporan keuangan maka perusahaan dapat dengan mudah mengetahui perubahan-perubahan keuangan serta mengetahui hasil keuangan yang telah dicapai pada periode tertentu untuk dapat mengetahui keputusan yang tepat.
Analisis terhadap laporan keuangan pada dasarnya ingin mengetahui perkembangan perusahaan dan menilai kelangsungan usaha khususnya angka profitabilitas yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan, dimana perusahaan dapat mengetahui kenaikan dan penurunan yang terjadi dalam laporan keuangan tersebut melalui profitabilitas.
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2008:304) menyatakan “Rentabilitas (profitabilitas) adalah kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjuaan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.”
Berdasarkan pengertian diatas, untuk menilai tingkat profitabilitas sebuah perusahaan diperlukan sejumlah rasio keuangan dalam menganalisis laporan keuangan sehingga dapat menilai risiko dan peluang pada masa yang akan datang.
Pengertian rasio keuangan menurut Sofyan Syafri Harhap (2008:297) Menyatakan bahwa “Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengna pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan.”
Menurut Irham Fahmi (2011:106) “Rasio Keuangan adalah hasil yang diperoleh dari perbandingan jumlah dari dari suatu jumlah dengan jumlah lainnya.”
Rasio keuangan ini berguna untuk menyederhanakan data atau informasi dan menggambarkan pengukuran satu pos dengan pos lain dalam laporan keuangan yang dapat memberikan kesimpulan yang berarti serta mudah dimengerti dalam penentuan tingat kesehatan keuangan dalam perusahaan. Oleh sebab itu, mengukur dan menghitung rasio profitabilitas sangat penting, agar dapat diketahui berapa besar profitabilitas yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan dimana hasil perhitungan rasio masih perlu dianalisis lebih lanjut perkembangannya agar perusahaan dapat mengetahui semua yang berhubungan dengan masalah posisi keuangan dan hasil-hasil yang akan dicapai oleh perusahaan tersebut.

1.5 Lokasi dan Lamanya Penelitian
1.5.1 Lokasi penelitian
Lokasi yang dijadikan objek penelitian yaitu Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SMAN 1 Talaga yang berlokasi di Jalan Ganeas 05 Talaga, Majalengka Jawa Barat. 
1.5.2 Lamanya Penelitian 
[bookmark: _GoBack]Lamanya waktu yang dibutukan dalam penelitian ini adalah enam bulan yaitu dari bulan Febuari sampai dengan bulan Juli. Adapun perincian jadwal kegiatan penelitian dijelaskan pada tabel dibawah ini : 
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[bookmark: _Toc500362656]	      Gambar 1
              Jadwal Kegiatan Penelitian
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	KETERANGAN
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Sumber: Data Olahan Peneliti, 2017-2018
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A. HARTA LANCAR :

1.1Kas 17,264,437 Rp            130,592,199 Rp     233,367,766 Rp    

1.2Bank BTN Syariah KCS Cirebon 168,000 Rp                 168,000 Rp            905,000 Rp           

1.3Giro PT. Bumi Cabang Cirebon 1,000,000 Rp              1,000,000 Rp         1,000,000 Rp        

1.4Piutang Anggota Jasa 2% Menurun 744,378,687 Rp          691,635,274 Rp     551,640,742 Rp    

1.5Piutang Anggota Jasa 1% Flat 569,508,917 Rp          1,115,272,850 Rp  1,864,590,450 Rp 

1.6Piutang Jasa BRI 64,938,451 Rp            131,844,714 Rp    

1.7Piutang Barang 4,852,000 Rp              1,612,500 Rp         7,551,500 Rp        

1.8Piutang Setoran Anggota 70,481,984 Rp           

1.9Piutang SHU Warung 48,462,751 Rp           

JUMLAH A 1,521,055,227 Rp      2,072,125,537 Rp  2,659,095,458 Rp 

B HARTA TETAP :

2.1Bangunan Warung  21,474,000 Rp            21,272,000 Rp       21,474,000 Rp      

(Akumulasi Penyusutan Bangunan Warung ) (6,422,200) Rp            (4,294,800) Rp        (2,147,400) Rp       

2.2Peratalan Warung  2,458,000 Rp              2,458,000 Rp         2,458,000 Rp        

(Akumulasi Penyusutan Peralatan Warung ) (768,200) Rp               (654,900) Rp           (541,600) Rp          

2.3Lemari Besi 2,200,000 Rp              2,200,000 Rp         2,200,000 Rp        

(Akumulasi Penyusutan Besi) (1,540,000) Rp            (1,320,000) Rp        (1,100,000) Rp       

2.4Mesin Laminating - Rp                            - Rp                        - Rp                       

(Akumulasi Penyusutan Mesin Laminating) - Rp                            - Rp                        - Rp                       

2.5Mesin Fotocopy 43,000,000 Rp            43,000,000 Rp       43,000,000 Rp      

(Akumulasi Penyusutan Mesin Fotocopy) (43,000,000) Rp          (38,600,000) Rp      (30,000,000) Rp     

2.6Komputer/Laptop - Rp                            - Rp                        - Rp                       

(Akumulasi Penyusutan Komputer/Laptop) - Rp                            - Rp                        - Rp                       

2.7Kulkas (Show Case I ) - Rp                            2,375,000 Rp         2,375,000 Rp        

(Akumulasi Penyusutan Kulkas (Show Case )) - Rp                            (2,375,000) Rp        (1,900,000) Rp       

2.8Kulkas (show Case II) 3,635,000 Rp              3,635,000 Rp         3,635,000 Rp        

(Akumulasi Penyusutan Kulkas (Show Case )) (2,181,000) Rp            (1,454,000) Rp        (727,000) Rp          

JUMLAH B 18,835,600 Rp           26,443,300 Rp       38,726,000 Rp      

JUMLAH A+B 1,539,890,827 Rp      2,098,568,837 Rp  2,697,821,458 Rp 

P E R K I R A A N NO.

JUMLAH
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2016 2015 2014

A Utang Lancar

1.1Simpanan mansuka 70,126,309 Rp        82,215,518 Rp         50,154,484 Rp       

1.2Utang PT. BMI Cabang Majalengka 320,604,282 Rp      492,347,485 Rp       663,784,177 Rp     

1.3Utang PT. BTN Syariah KCS Cirebon 416,686,667 Rp      751,666,667 Rp       1,020,468,456 Rp  

1.4Utang PT. BRI Cabang Majalengka - Rp                        - Rp                          260,294,775 Rp     

1.5TALEB 54,400,000 Rp        45,225,000 Rp         44,150,000 Rp       

1.6HIMASTA 1,035,851 Rp          899,035 Rp              780,960 Rp            

1.7KOPSIS 5,312,169 Rp          4,610,532 Rp           4,005,006 Rp         

1.8Dana Wisata 2,647,483 Rp          2,497,483 Rp           2,357,483 Rp         

1.9Dana Olah Raga 75,000 Rp               75,000 Rp                75,000 Rp              

1.10Dana Sosial 12,162,758 Rp        8,575,990 Rp           5,535,470 Rp         

1.11Dana Pendidikan 30,572,857 Rp        26,336,089 Rp         22,151,141 Rp       

1.12Dana Pembangunan Daerah Kerja 8,673,857 Rp          4,437,089 Rp           252,141 Rp            

922,297,233 Rp     1,418,885,888 Rp    2,074,011,094 Rp  

B Modal Sendiri

2.1Simpanan Pokok 890,000 Rp             910,000 Rp              850,000 Rp            

2.2Simpanan Wajib 404,400,000 Rp      415,971,000 Rp       378,971,000 Rp     

2.3Cadangan 110,278,302 Rp      93,331,230 Rp         76,591,437 Rp       

515,568,302 Rp     510,212,230 Rp       456,412,437 Rp     

C S H U 102,025,292 Rp      169,470,719 Rp       167,397,927 Rp     

102,025,292 Rp     169,470,719 Rp       167,397,927 Rp     

1,539,890,827 Rp  2,098,568,837 Rp    2,697,821,458 Rp   JUMLAH A+B+C

Jumlah C

Jumlah

Perkiraan No

Jumlah A

Jumlah B
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SIMPAN PINJAM (RP) SIMPAN PINJAM (RP)SIMPAN PINJAM (RP)

A PENDAPATAN KOTOR

1. Jasa Piutang Anggota 2% 51,533,824 Rp                   109,059,100 Rp               108,537,326 Rp                

2. Bagi Hasil dari Jasa 1% 29,422,417 Rp                   40,518,020 Rp                 63,463,151 Rp                  

JUMLAH 80,956,241 Rp                  149,577,120 Rp               172,000,477 Rp                

B BEBAN- BEBAN

1. RAT 11,000,000 Rp                   10,000,000 Rp                 9,750,000 Rp                    

2. Pembuatan Laporan 1,000,000 Rp                     1,000,000 Rp                   1,000,000 Rp                    

3. Honor

         a. Pembina 600,000 Rp                        600,000 Rp                      500,000 Rp                       

           b. Badan Pengawas (BP) 2,000,000 Rp                     2,000,000 Rp                   1,500,000 Rp                    

         c. Bendaharawan Gaji 250,000 Rp                        250,000 Rp                      200,000 Rp                       

4. ATK 1,558,000 Rp                     1,657,000 Rp                   1,198,500 Rp                    

5. Rapat Pengurus dan Badan Pengawas 1,200,000 Rp                     2,382,000 Rp                   1,386,000 Rp                    

6. THR Anggota dan Pengurus 5,400,000 Rp                     9,650,000 Rp                   8,800,000 Rp                    

7. Transport  1,025,000 Rp                     1,257,500 Rp                   1,230,000 Rp                    

8. Tutup Buku 1,750,000 Rp                     1,750,000 Rp                   1,780,000 Rp                    

9. Sumbangan-sumbangan

        a. Kadeudeuh Anggota yang Keluar 370,000 Rp                     

        b. Karya wisata 400,000 Rp                      9,300,000 Rp                    

        c. Perpisahan Kelas XII 320,000 Rp                       

        d. Hari Jadi Koperasi 500,000 Rp                       

        e. Liga Pelajar/Badminton 100,000 Rp                     

        f. HUT PGRI

        g. Kegiatan Sosial

10. Penyusutan Harga Tetap 7,607,700 Rp                     12,282,700 Rp                 12,282,700 Rp                  

11. Transport Dinas 1,510,000 Rp                     1,600,000 Rp                   1,021,000 Rp                    

12. Biaya Organisasi 1,000,000 Rp                     2,000,000 Rp                   2,155,000 Rp                    

13. Lain-lain 1,478,000 Rp                     2,350,000 Rp                   2,600,000 Rp                    

14. beban Keterlambatan Setoran Bank BTN 11,015,000 Rp                  

JUMLAH BEBAN 48,393,700 Rp                  49,649,200 Rp                 55,523,200 Rp                  

C HASIL USAHA BERSIH SIMPAN PINJAM 32,562,541 Rp                  99,927,920 Rp                 116,477,277 Rp                

D HASIL USAHA BERSIH WARUNG 69,462,751 Rp                  69,542,799 Rp                 50,920,650 Rp                  

E HASIL USAHA BERSIH (C+D) 102,025,292 Rp                169,470,719 Rp               167,397,927 Rp                

URAIAN

UNIT USAHA


